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ABSTRAK 

 

Lumpur yang terjadi di Sidoardjo atau yang dikenal dengan LUSI merupakan semburan lumpur 

vulkanik yang terjadi pada bulan Mei 2006 di Sidoardjo, Jawa Timur. Dampak yang diakibatkan 

oleh semburan lumpur ini mempengaruhi aktivitas ekonomi di Jawa Timur yang telah 

menenggelamkan lahan industry, daerah permukiman, sekolah, dan fasilitas infrastruktur lainnya. 

Sampai sekarang elevasi tertinggi lumpur sudah berada pada +14m sedangkan tanggul yang 

dibangun didekatnya hanya 3m. Oleh karena itu dilakukan tinjauan stabilitas sistem penahan lumpur 

yang sudah ada untuk mengetahui seberapa besar faktor keamanan tanggul tersebut pada kondisi 

statik dan dinamik. Keadaan statik adalah keadaan normal ketika sistem tersebut tidak diberikan 

gempa sedangkan keadaan dinamik adalah keadaan pada saat sistem diberikan simulasi gempa. 

Analisis pada penelitian ini berupa seberapa besar faktor keamanan yang dihasilkan ketika 

pemodelan diberikan gempa dan tidak diberikan gempa. Hasil dari penelitian ini adalah nilai faktor 

keamanan dan total pergeseran yang dialami oleh sistem penahan lumpur. 

Kata-kata kunci: Lumpur Sidoardjo, Statik, Dinamik, Faktor Keamanan, Stabilitas. 
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ABSTRAK 

 

The mud that occurred in Sidoardjo or known as LUSI is a volcanic mud eruption that occurred in 

May 2006 in Sidoardjo, East Java.The impacts caused by this mudflow affect economic activity in 

East Java that has drowned industrial land, residential areas, schools and other infrastructure 

facilities.Until now the highest elevation of the mud is already at + 14m while the dyke is built 

nearby only 3m.Therefore a review of the stability of an existing mud retaining system is needed to 

find out how much of the embankment security factor is in static and dynamic conditions.Static state 

is a normal situation when the system is not given an earthquake while the dynamic state is a state 

when the system is given simulation of earthquake.The analysis in this research is to determine the 

value of the security factor that produced when the model is given by earthquake and vise versa. 

The result of this research is the value of safety factor and total friction experienced by the mud 

retaining system. 

Kata-kata kunci: Sidoardjo Mud, Static, Dinamic, Safety Factor, Stability. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir lumpur panas Sidoarjo merupakan peristiwa menyemburnya lumpur panas 

di lokasi pengeboran Lapindo Brantas Inc. di Dusun Balongnongo Desa 

Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. 

Sampai saat ini semburan Lumpur Lapindo tersebut belum dapat dihentikan. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah lumpur mengalir ke daerah 

sekitar adalah dengan cara membangun tanggul. Tanggul-tanggul tersebut dibangun 

di sekitar daerah letusan. 

Pada kenyataannya, volume lumpur meningkat seiring berjalannya waktu yang 

menyebabkan tanggul yang dibangun tidak lagi memadai untuk menahan aliran 

lumpur. Jadi masalah yang dihadapi adalah tentang stabilitas tanggul yang berkaitan 

dengan suatu faktor keamanan (FK) tertentu. Supaya tanggul tidak mengalami 

kegagalan lagi, tinjauan stabilitas tanggul menjadi hal yang penting.  

1.2 Inti Permasalahan 

Tanggul yang digunakan untuk menahan lumpur harus memenuhi stabilitas lereng 

yang diperlukan. Lumpur dengan volume bertambah yang keluar menyebabkan 

dorongan pada tanggul dan hal tersebut tidak dapat diperkirakan secara baik 

sehingga diperlukan desain tanggul yang memenuhi syarat faktor keamanan. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maksud penelitian sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis faktor keamanan dari tanggul Lumpur Sidoarjo yang telah 

ada. 

2. Menganalisis tinggi tanggul existing untuk menahan Lumpur Sidoarjo yang 

telah ada dalam kondisi statik dan dinamik. 

Tujuan penelitian ini dilakukan diantara lain untuk: 
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1. Mengetahui keamanan dan tingkat resiko tanggul lumpur di Sidoardjo. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Tinjauan tanggul diatas tanah lunak. 

2. Analisis stabilitas tanggul lumpur Sidoardjomenggunakan program 

komputer PLAXIS. 

3. Analisis pergerakan tanggul dan resiko bahaya pada masyarakat di sekitar 

tanggul. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian menerapkan metode-metode sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan metode untuk mengumpulkan teori-teori yang digunakan 

dalam pengkajian masalah yang dilakukan. Studi pustaka didapatkan dari berbagai 

sumber yaitu dari litelatur, jurnal, serta beberapa tulisan yang terdapat pada internet.  

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa data tanah CPTu yang diperoleh dari pihak GEC untuk 

memenuhi persyaratan pemodelan pada program komputer PLAXIS. 

3. Pemodelan dan analisis menggunakan program komputer PLAXIS. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, yaitu:  

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab 1 berisi tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, sistematika penulisan, dan metodologi penelitian yang akan digunakan.  

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi tentang teori dan konsep yang digunakan untuk memperoleh jawaban 

secara teoritis atas rumusan masalah. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 



1-3 
 

 

Bab 3 berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk memperoleh 

hasil-hasil penelitian. 

BAB 4: DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab 4 berisi pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dengan  pemodelan 

menggunakan PLAXIS.  

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan serta 

saran dan ide dalam proses penyelesaian penelitan ini. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Studi dimulai dengan studi pustaka mengenai teori-teori yang mendukung 

penelitian seperti yang berhubungan dengan tanggul dan lumpur. Pada saat 

bersamaan dapat dilakukan pengumpulan data yang mendukung penelitian. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat ditentukan viskositas dan kedalaman 

lumpur.  Selanjutnya tahap analisis dan simulasi dengan program perangkat lunak 

yaitu PLAXIS. Hasil simulasi yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan 

kondisi aktual yang terjadi di lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan 

terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan selesai. 
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